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Peta Tutupan Lahan
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LAMPIRAN 2

Uji Nilai Cramer’s V

Evaluate : IJ arak ke Jalan _]
Cover Clags Cramer's W : P % alue :
Test Explanaton Power I Owerall v 0.0000
Lahan Lainnya 0.3799 0.0000
AddtoModel | [ Iohon Petanian |0.3399 0.0000
Perrmukimar 0.267E 0.0000
Hutan .0569 1.0000
Tubuh Air 0.0000 1.0000
Evaluate - ;Jarak k.2 Tubuh Air J
|Cower Class Cramer's ¥ P walue
Test Explanatory Power ] Dverall W 0.0000
Hutan . 3635 | 0.0000
Add to Model | i 01565 - 0.0000
Lahan Lainrya 01330 (00ooo
Lahan Pertanian _|0.0842 0.0000
Tubuh Air [0.0000 1.0000
Evaluate iJarak F.e Permukiman __J
Cover Clasz Crarmer's W : P Walue
Test Explanatory Power | Owerall 0.0000
Lahan Lainrya 06516 0.0000
Add to Model || (i 0.5321 0.0000
Lahan Pertanian {0.4329 0.0000
Hutan 01023 10,0000
Tubuh Air 0.0000 1.0000
Evaluate - iF‘ENDLIDLIK_MI-‘«FIEIS J
| Cover Clazs Cramer's W : P alue :
Test Explanatory Power | Overall v EI.EIE_IEIEI
Lahan Lainnpa 03334 £0.0000
i | [Pemikinan 0.7028 0.0000
Lahan Pertanian EI.A}EEI‘I 1 0.0000
Hutan 0.1254 1 0.0000
T ubuh Air 0.0000 11,0000
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LAMPIRAN 3

Transition Potential

1. Tubuh Air — Permukiman
Potential for transition from 1 to 4
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2. Hutan — Permukiman
Potential for transition from 2 to 4 Errar manitaring
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3. Lahan Pertanian — Permukiman

= Emor monitaring
— Traning RM5  — Testing RMS
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4. Lahan Lainnya - Permukiman

Potential for transition from 5 to 4
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LAMPIRAN 4

MLP Model Results

Maodule Results =N =N ==
Land Change Modeler MLP Model Results ~
(Created: 06/11/2018 18:38:53)
1. General Model Information
1) Input Files
Independent variable 1 Jarak Ke Jalan
Independent variable 2 Jarak Ke Permukiman
Independent variable 3 Jarak Ke Tubuh Air
Independent variable 4 PETA KEPADATAN PENDUDUK PER PIKSEL
Training site file LCM_Train_Permukiman
2) Parameters and Performance ~
|Il:iput layer neurons |4
|Hidde1:|. layer neurons |3
|D’utput layer neurons |2
|Requested samples per class |236
Final learning rate 0.0005
|Momentm]1 factor |D: 5
|Sigmoid constant | 1
\Acceptable RMS 10,0001
Iterations 10000
Training RMS l0.2102
Testing RMS 02088
|Accura£}r rate |80,5 1%
'Skill measure 10,4895 9
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LAMPIRAN 5
Probabilitas Markov
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LAMPIRAN 7

Model Simulasi Tutupan Lahan Artificial Neural Network
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LAMPIRAN 8

Vektor Perubahan Permukiman

PETA PROYEKSI PERMUKIMAN KECAMATAN BONTOA KABUPATEN MAROS
TAHUN 2012, 2015, 2018, 2021, 2024, DAN 2027
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PETA PROYEKSI PERMUKIMAN KECAMATAN MAROS BARU KABUPATEN MAROS
TAHUN 2012, 2015, 2018, 2021, 2024, DAN 2027
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PETA PROYEKSI PERMUKIMAN KECAMATAN TURIKALE KABUPATEN MAROS
TAHUN 2012, 2015, 2018, 2021, 2024, DAN 2027
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LAMPIRAN 9

Matriks Transisi Tutupan Lahan

Penggunaan Penggunaan Lahan 2015
Lahan 2012 Hutan Lahan Lahan Permukiman Tubuh Total 2012
Lainnya | Pertanian Air
Hutan 1.660 0 0 84 0 1.744
Lahan Lainnya 0 145 0 1 0 146
Lahan Pertanian 0 0 24.556 409 0 24.965
Permukiman 0 0 0 2.695 0 2.695
Tubuh Air 0 0 0 4 509 513
Total 2015 1.660 145 24.556 3.192 509 30.062
Penggunaan Penggunaan Lahan 2018
Lahan 2015 Hutan Lahan Lahan Permukiman Tubuh Total 2015
Lainnya | Pertanian Air
Hutan 1.630 0 0 30 0 1.660
Lahan Lainnya 0 145 0 1 0 145
Lahan Pertanian 0 0 24.319 237 0 24.556
Permukiman 0 0 0 3.192 0 3.192
Tubuh Air 0 0 0 0 509 509
Total 2018 1.630 145 24.319 3.460 509 30.062
Penggunaan Penggunaan Lahan 2021
Lahan 2018 Hutan Lghan Lahap Permukiman Tubuh Total 2018
Lainnya | Pertanian Air
Hutan 1.502 0 1 127 0 1.630
Lahan Lainnya 0 143 0 1 0 145
Lahan Pertanian 1 0 23.598 714 5 24318
Permukiman 0 1 153 3.305 1 3.460
Tubuh Air 0 0 5 8 495 508
Total 2021 1.503 144 23.758 4.155 501 30.062
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Penggunaan Lahan 2024

Penggunaan
Lah%fl 2021 Hutan Lahan Lahan Permukiman Tubuh Total 2021
Lainnya | Pertanian Air
Hutan 1.430 0 0 73 0 1.503
Lahan Lainnya 0 143 0 1 0 144
Lahan Pertanian 0 0 23.368 391 0 23.759
Permukiman 0 0 1 4.154 0 4.155
Tubuh Air 0 0 0 3 498 502
Total 2024 1.430 143 23.369 4.621 498 30.062
Penggunaan Penggunaan Lahan 2027
Lahan 2024 Hutan La.lhan Lahap Permukiman Tubuh Total 2024
Lainnya | Pertanian Air
Hutan 1.361 0 69 0 1.430
Lahan Lainnya 0 143 0 1 0 143
Lahan Pertanian 0 0 22.985 384 0 23.369
Permukiman 0 0 1 4.621 0 4.622
Tubuh Air 0 0 0 3 495 498
Total 2027 1.361 143 22.986 5.078 495 30.062
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LAMPIRAN 10

Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk di Kabupaten Maros

. Laju Pertumbuhan Persentasi | Kepadatan

Kecamatan Jumlah Penduduk (Ribu) Penduduk0 Per Tahun Penduduk Penduduk
(%) (%) (Km2)

2012 2013 2014 2015 | 2010-2015 | 2014-2015

Mandai 36.397 | 37.004 | 37.617 | 38.224 1,58 1,61 18,51 778,33
Moncongloe | 17.593 17.887 | 18.183 18.476 1,58 1,61 8,95 394,19
Maros Baru | 24.697 | 25.000 | 25.303 | 25.599 1,23 1,17 12,39 476,17
Marusu 25907 | 26.192 | 26476 | 26.752 1,12 1,04 12,95 362,35
Turikale 42.419 | 42.877 | 43.335 | 43.778 1,11 1,02 21,20 1462,68
Lau 24917 | 25.223 | 25.529 | 25.827 0,95 1,17 12,50 480,68
Bontoa 27.176 | 27.416 | 27.655 | 27.884 0,95 0,83 13,50 298,16
Total 199.106 | 201.599 | 204.098 | 206.540 8,52 8,45 100,00 515,38
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